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ABSTRAK
Perundungan (bullying) merupakan tindakan yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk mencoba menyakiti korban baik secara verbal seperti melakukan kekerasan, mencaci dan menghukum korban maupun non verbal seperti mempermalukan korban di depan umum, menghina dan memaki korban.  Tindakan bullying biasa terjadi di lingkungan sekolah,
Anak yang menjadi korban dari bullying akan mengalami masalah serius di dalam dirinya seperti depresi dan kecemasan, keluhan kesehatan, nilai akademik di sekolah ikut menurun dan lain lain. Sehingga perlu perhatian khusus dari pemerintah untuk melindungi korban. Dengan melihat data dan dampak dari kasus bullying di Indonesia maka penulis mencoba membahas tindakan dalam pencegahan kasus bullying di Indonesia menggunakan metode penelitian kualitatif sebanyak 33 responden yang melibatkan korban bullying dengan fokus utamanya membahas tindakan kasus bullying dalam perspektif Hak Asasi Manusia (HAM) dengan tujuan untuk mengetahui dampak yang terjadi ketika korban mengalami bullying kejahatan dan bagaimana cara korban untuk melapor apabila suatu saat mengalami kasus yang sama.
Kata Kunci : verbal ; kualitatif; perspektif 
ABSTRACT
Bullying is an action taken by a group of people to try to harm both verbally such as committing violence, berating and punishing both victims and non-verbal such as humiliating the victim in public, insulting and cursing the victim. Bullying usually occurs in the school environment. Children who are victims of bullying will experience serious problems in themselves such as depression and anxiety, health complaints, academic grades at school, and so on so that special attention is needed from the government to protect victims. With data and the impact of bullying cases in Indonesia, the author tries to discuss actions in preventing bullying cases in Indonesia using qualitative methods as many as 33 respondents involving victims of bullying with the main focus discussing bullying cases from the perspective of Human Rights (HAM) with the aim of knowing the impact what happens when the victim experiences bullying and how does the victim report it if one day experiences the same case.
Keyword : verbal; kualitatif; perspektif 
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu melakukan hubungan sosial salah satunya yaitu berinteraksi. Hubungan sosial ini meliputi antara individu maupun kelompok, orang yang melakukan interaksi dalam keseharian mereka cenderung gemar memberi hal-hal yang mereka alami dalam keseharian mereka. Sistem kehidupan sosial yang selalu bergantung kepada kita sebagai makhluk sosial tentu sangat berpengaruh. Sistem kehidupan sosial ini juga tidak selalu berjalan mulus, tidak selalu mendapat umpan baik dari masing-masing individu. Adanya interaksi kita dapat melihat bagaimana orang lain bisa bersikap, bertingkah laku, maupun bersosialisasi dengan sendirinya.
Di era modern sekarang banyaknya perubahan yang dilakukan oleh tiap orang, dari cara mereka berbicara, bersosialisasi, berorganisasi, maupun kegiatan yang mengharuskan mereka berinterksi dengan orang lain. Perubahan inilah yang menentukan manusia mempunyai sikap dan moral terhadap orang lain. Adapun sikap dan moral yang dapat dicontoh ataupun disosialiasikan adalah dengan cara berlaku baik dengan setiap masing-masing individu. Namun, pada realitanya masih banyak orang yang tidak bisa berlaku secara adil, baik, dan mencerminkan nilai-nilai sosial di kehidupan sehari-hari. Orang yang tidak bisa berlaku atau bertingkah laku terhadap orang lain dengan baik cenderung akan membuat orang lain merasa tidak nyaman atau bisa menyakiti orang di sekitarnya. Dan salah satu contoh perlakuan tidak baik dengan maraknya kasus ini di kehidupan sehari-hari adalah Bullying.
Perundungan (bullying) adalah Tindakan dengan mengintimidasi seseorang yang menjadi korban dianggap memiliki kekurangan dengan cara meminta korban melakukan suatu hal yang bisa berdampak negatif baik secara fisik maupun psikis
. 
Definisi bullying menurut Ken Rigby adalah rasa untuk menyakiti yang diperlihatkan ke dalam aksi secara langsung oleh orang atau sekelompok yang lebih kuat dan biasanya berulang dengan perasaan senang 
. Bullying juga dikategorikan sebagai perilaku negatif yang diarahkan oleh seseorang dan berusaha untuk memiliki kekuasaan dan kontrol atas orang lain. Perilaku ini dimaksudkan untuk menyakiti atau mempermalukan orang lain, serta membuat orang lain merasa tidak aman dan nyaman. 
Banyaknya kasus bullying khususnya di Indonesia menjadi permasalahan yang cukup meresahkan bagi kita sebagai makhluk sosial. Bullying ini merupakan pembatasan bagi seseorang yang menjadi korban untuk berkembang, tidak percaya diri, menimbulkan kecemasan, hingga seseorang bisa depresi dengan perlakuan tersebut. Pengertian korban yang menjadi kasus dari bullying masuk dalam kategori tindak pidana dan bisa di proses sesuai masalah yang korban alami seperti kekerasan, pelanggaran HAM berat dan sebagainya. Menurut pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia (HAM), bullying dapat dikategorikan sebagai pelanggaran HAM ringan. Peraturan ini menyampaikan bahwa Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan hak dasar yang secara kodrati melekat pada diri manusia, bersifat universal dan langgeng. Oleh karena itu harus dilindungi, dihormati, dipertahankan, atau haknya dirampas oleh siapapun.

Pelanggaran HAM yang sering terjadi di Indonesia ini harus dilakukan tindakan pencegahan terutama bullying. Bagaimana seseorang bisa memperlakukan orang lain secara bermoral, terhormat, dan diterima dengan baik oleh sekitar. Seperti yang diketahui, kasus bullying ini bukan hanya di lingkungan sekolah, tetapi dalam lingkungan masyarakat, dunia kerja, maupun dunia pendidikan. Jadi, sudah tidak bisa dipungkiri bahwa alasan pencegahan pelanggaran HAM harus dilakukan dengan adil dan perlakuan sebaik-baiknya.

Asumsi mengenai korelasi antara bullying dan tugas perkembangan remaja terdapat pada pentingnya peranan kelompok bermain pada masa remaja, dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya korban mengalami dampak bullying  akan berdampak pada kesehatan psikis mulai dari jangka panjang maupun jangka pendek
. Untuk meneliti sejauh mana dampak dari bullying yang terjadi di lingkungan sekitar maka penulis tertarik untuk mengambil topik penelitian mengenai bullying dengan mencari informasi terakit dampak dan bagaimaa cara pemerintah untuk melindungi korban dari kekerasan bullying.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tentang Dampak Dan Tindakan Pencegahan Kasus Bullying Dari perspektif HAM di Indonesia maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana dampak dari korban yang mengalami kasus bullying di Indonesia ? 
2. Metode apa yang dipakai penulis dalam mengamati kasus bullying di Indonesia ?
3. Bagaimana hubungan Hak Asasi Manusia dan  kasus bullying di Indonesia ?

4. Bagaimana cara pemerintah dalam melindungi korban bullying di Indonesia ? 
METODE PENELITIAN

Penelitian hukum adalah proses menemukan aturan dan prinsip hukum dengan tujuan menjawab permasalah yang terjadi di sekitar dengan persepektif ilmu hukum (Marzuki, 2007 : 35). Topik dalam penelitian ini adalah mencari informasi mengenai dampak dari kasus bullying di Indonesia dan bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah kasus bullying tidak lagi terjadi di Indonesia. Subjek dalam penelitian juga melibatkan korban yang pernah menghadapi bullying dengan teknik pengambilan data kuisioner sebanyak 31 responden. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif, alasan digunakannya metode tersebut adalah karena menjelaskan gambaran masalah secara lengkap (deskriptif) mengenai perlindungan yang diberikan oleh pemerintah juga dengan perspektif Undang-Undang hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM).
PEMBAHASAN

Tindak pidana bullying merupakan perbuatan negatif yang tidak mengenal batasan usia, pendidikan maupin jenis kelamin. Sebagian besar responden yang kami wawancarai berpendapat bahwa bullying adalah tindakan dengan tujuan menyakiti seperti menghina, mempermalukan, mengolok olok, bahkan melakukan kekerasan secara fisik. Keterangan ini menjelaskan bahwa jenis dari perlakuan bullying diterima masing-masing individu ada bermacam macam.
Menurut Astute (2008) berpendapat bahwa pelaku bullying memiliki sifat agresif secara verbal maupun secara fisik (non verbal) dengan jenis perlakuan seperti membuat onar, mencari kesalahan orang lain, iri hati dan mengambil alih kontrol sosial orang lain.

Berdasarkan informasi yang kami terima terkait perlakuan dan dampak dari korban bullying berdasarkan jenisnya, dari 33 responden yang kami wawancarai, sebanyak 42,4 % mengalami bullying dalam bentuk non verbal seperti (di pukul, di permalukan depan umum, intimidasi dan lain lain). Selain jenis perlakuan secara non verbal ini, adapun jenis perlakuan bullying secara verbal yang dilakukan oleh pelaku kepada korban dengan persentase sebanyak 51,5 % dengan contoh seperti (menghina, body shaming, mengejek berlebihan intimidasi dan lain lain). 
Adapun persentase dari masing masing jenis perlakuan bullying dapat dilihat pada gambar seabgai berikut :
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Gambar 1.  1 Jenis Perlakuan Bullying
(Sumber : Olahan data penulis) 
Seperti yang diketahui pada keterangan gambar di atas, dampak bullying begitu besar terhadap mental seseorang. Dari kalimat “tidak percaya diri” seolah menjadikan kecemasan, ketakutan, bahkan mereka menganggap dirinya tidak berharga dibanding orang lain yang lebih baik darinya. Banyaknya alasan pelaku bullying adalah ia ingin berkuasa di lingkungan sekitarnya dan cenderung ingin menjadi pusat perhatian. Pelaku bullying juga seperti yang kita tahu, mempunyai sifat yang tempramental, keras dan tidak mau mendengarkan orang lain. Oleh sebab itu tidak ada rasa empati bagi seseorang pelaku bullying terhadap korban, yang mereka inginkan hanyalah kepuasan semata dengan menjatuhkan orang lain, sehingga dapat memberi trauma bagi korban bullying itu sendiri.

Menurut Pasal 1 Angka 6 Nomor 36 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (HAM), bullying dikatakan sebagai pelanggaran Hak Asasi Manusia karena telah melanggar hak pribadi, hak rasa aman, hak mengembangkan diri.
 Bahkan jika dihubungkan dengan Pancasila yang di mana sebagai ideologi negara, bullying tidak sesuai dengan sila ke-2 yaitu “kemanusiaan yang adil dan beradab”. Dampak negatif dari bullying sendiri bukan hanya sekedar merusak mental seseorang, tetapi perilaku ini sudah sangat tidak manusiawi lagi. Walaupun bullying bukan pelanggaran berat dalam Hak Asasi Manusia, namun yang diperoleh dari tindakan pelaku bullying terhdap korban sangat melewati haknya sebagai selayaknya kodrat manusia.
Sekian dari banyaknya kasus bullying di Indonesia, tentu kita semua bertanya-tanya. Akankah para korban dari pelaku bullying dapat di lindungi dengan hak yang seharusnya mereka punya, atau adakah jaminan ketika hak seseorang dirampas paksa oleh orang lain yang kurangnya edukasi maupun kesadaran hukum akan perilakunya sendiri. Indonesia adalah negara hukum, tertera dalam Pasal 1 Ayat 3 Undang-Undang Dasar 1945, dalam artian mayoritas seluruh tindakan di dasarkan atas dan di atur oleh hukum.
 Inilah negara hukum pada umumnya tidak hanya menjadi acuan isi dan tujuan daripada negara, tetapi juga harus mempersoalkan cara untuk mewujudkannya.

Berkaitan dengan adanya tindak pencegahan kasus bullying ini dapat menghubungkan dengan adanya penanggung jawab yang dijelaskan dalam Pasal 8 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (HAM) yang membuat bahwa perlindungan, pemajuan, penegakan, dan pemenuhan Hak Asasi Manusia ialah Pemerintah
. Dalam kasus ini Pemerintah bisa turut berkontribusi akan masalah yang menimbulkan seseorang mengalami kecemasan, trauma, dan hilangnya kepercayaan diri. Namun disampingnya peran Pemerintah yang sangat berpengaruh terhadap kasus bullying adalah peran orang tua, guru di dalam dunia pendidikan, maupun ikut sertanya peran masyarakat yang pada saat itu menjadi salah satu orang yang ada di lokasi perundungan.

Berdasarkan hasil Informasi penulis menggunakan metode kuisioner sebanyak 60 % (20 responden) menjadi tidak percaya akibat dari kekerasan bullying yang terjadi dilingkungan sementara itu sebanyak 21,2 % (7 responden) mengalami cemas dan sisanya sebanyak 18,2 % (6 responden) mengalami depresi. Tabel persentase dampak dari kasus bullying dapat dilihat pada gambar 1.2 sebagai berikut :
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(Sumber : Olahan data penulis)
Sehingga dengan melihat data tersebut perlu adanya penanganan khusus untuk memberikan sanksi maupun tindakan yang relevan akan pelaku kekerasan bullying. Dalam peraturan pemerintahan biasanya adanya perlindungan hukum tersendiri meliputi peraturan perundang-undangan yang bersifat publik, dalam artian dimana peraturan tersebut berlaku untuk setiap masing-masing individu. Dan peraturan perundang-undangan memiliki sanksi atau hukuman pidana bagi setiap orang yang melanggar maupun tidak memenuhi aturan tersebut.

              Salah satu upaya pemerintah dalam memberikan perlindungan korban bullying adalah tertuang dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 berbunyi “ Bahwa negara kesatuan republik Indonesia (NKRI) menjamin kesejahteraan tiap warga negaranya termasuk perlindungan terhadap haknya, yaitu Hak Asasi Manusia.
 Sementara itu untuk membuat jera pelaku kekerasan bullying pemerintah juga membuat aturan sendiri yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 yang mengatur bahwa setiap orang dilarang membiarkan, meminta atau turut serta melakukan kekerasan terhadap anak apabila terbukti makan akan di pidan penjara paling lama 3 (tiga) tahun 6 (enam) bulan dan denda sebesar 
Rp 72.000.000 (72 juta).

           Hak Asasi Manusia merupakan hak dasar yang dimiliki manusia tanpa adanya perbedaan dan memiliki tujuan yaitu mewujudkan nilai kunci dalam masyarakat seperti keadilan, martabat, kesetaraan dan rasa hormat. Pengertian Hak Asasi Manusia (HAM) menurut Miriam Budiharjo adalah hak yang dimiliki manusia yang diperoleh dan dibawa bersamaan tanpa membedakan bangsa, ras, agama dan golongan. Jika hak seseorang atau kelompok merasa terancam, tidak dijaga dan dilindungi maka artinya sudah terjadi pelanggaran HAM. Definisi lain terkait Hak Asasi Manusia (HAM) menurut John Locke, adalah hak yang diberikan langsung oleh Tuhan yang maha pencipta sebagai sesuatu yang bersifat kodrati.

            Menurut Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) adalah setiap perbuatan seseorang termasuk aparat negara baik disengaja maupun tidak di sengaja seperti kelalaian, membatasi dan mancabut hak asasi manusia atau sekelompok orang.

Konsep dari Hak Asasi Manusia (HAM) ialah mengedepankan hak untuk hidup, kebebasan, dan perlindungan. Jenis Hak Asasi Manusia dapat di kategorikan sebagai berikut
 :

1. Hak asasi pribadi (Personal Rights) untuk menyatakan pendapat, kebebabas memeluk agama, kebebasan bergerak, dan sebagainya.

2. Hak asasi ekonomi (Property Rights) yaitu hak memiliki sesuatu atau barang untuk di beli dan di jual serta memafaatkanya.
3. Hak asasi politik (Political Rights) hak untuk ikut serta dalam pemerintahan, mendirikan politik, dan sebagainya.
4. Hak asasi mendapatkan perlakuan yang sama dalam hukum dan pemerintahan.
5. Hak asasi social kebudayaan (Social and Culture Rights) hak untuk memilih pendidikan  untuk mengembangkan kebudayaan, dan sebagainya.
6. Hak asasi mendapat perlakuan peradilan dan perlindungan (Procedural Right) yaitu peraturan penahanan, penangkapan, peradilan, dan sebagainya.
Berdasarkan sifatnya, pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) dibedakan menjadi dua yaitu, pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) berat dan ringan, yaitu :
1. Pelanggaran  berat yakni pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) yang berbahaya dan mengancam nyawa manusia seperti halnya dengan pembunuhan, penganiayaan, perampokan dan lain lain.
2. Pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) ringan, yakni pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) yang tidak mengancam jiwa manusia, tetapi berbahaya jika tidak segera diatasi.
Oleh karena itu, Tindakan kekerasan (bullying) menjadi bentuk pelanggaran ringan karena dianggap membahayakan nyawa dan psikis seseorang.

      Dalam peraturan pemerintahan juga adanya perlindungan hukum tersendiri meliputi peraturan perundang-undangan yang bersifat publik, dalam artian dimana peraturan tersebut berlaku untuk setiap masing-masing individu. Dan peraturan perundang-undangan memiliki sanksi atau hukuman pidana bagi setiap orang yang melanggar maupun tidak memenuhi aturan tersebut.

Mencegah timbulnya pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) ini bukan lain adalah cara atau usaha untuk mempertahankan hak dasar manusia, salah satunya ialah dengan adanya kontribusi masyarakat dengan pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM). 
Kontribusi ini melibatkan masyarakat yang diminta untuk lebih memerhatikan keadaan seseorang dalam bersosialisasi. Kontribusi ini juga harus bertindak dengan aktif dalam memberikan perlakuan adil di tiap masing-masing individu, agar tidak adanya lagi kekerasan atau perundungan dalam bersosialisasi.

Peran Pemerintah juga bertanggung jawab penuh atas kasus atau korban bullying yang masih sering terjadi di lingkungan sekitar ini. Pemerintah bisa memajukan pelayanan publik kepada masyarakat agar dapat dicegahnya berbagai pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM). Tidak lupa dengan keikutsertaan lembaga politik juga dapat berpengaruh mencegah upaya pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM). Pemerintah juga dapat menyebar luaskan prinsip hak Asasi Manusia (HAM) tentang betapa ruginya seseorang yang melakukan pelanggaran ini terhadap orang lain, yakni dalam dunia pendidikan.

Dan poin utama dalam pencegahan bullying ini dilansir dengan adanya kerja sama antar kelompok untuk saling menghargai, menghormati, serta dapat menerima pendapat orang lain dengan baik. Agar setiap masing-masing individu mempunyai rasa percaya diri akan dirinya untuk dapat terus bergerak maju tanpa takut adanya gangguan.
Pada dasarnya, sebelum beralih ke orang lain, kita bisa menanamkan rasa empati dahulu terhadap diri sendiri kemudian ke orang lain. Pentingnya untuk saling menghargai, menghormati, dan mengasihi kepada orang lain. Kita juga bisa memposisikan diri kita sendiri untuk menjadi orang lain. Dengan ini, kita akan lebih berhati-hati terhadap ucapan dan perilaku kita sendiri, karena kita mengerti rasanya menjadi orang atau korban bullying.
Menjadi korban bullying adalah hal yang tidak diinginkan terjadi oleh semua orang.
Pada kasus bullying di Indonesia orang cenderung melakukan bullying secara verbal dibandingkan dengan non verbal. Bahkan tindakan bullying (verbal) ini lebih berat bagi orang yang menerima perlakuan ini. Tindakan bullying (verbal) ini menimbulkan atau memberikan sebuah trauma ataupun tekanan psikilogis yang tidak dapat dilihat secara langsung. Melalui ucapan atau kata-kata yang sangat menyakiti orang lain, menghina, mengejek, dan merendahkan ini tidak akan timbul secara langsung, kecuali korban hendak bercerita apa yang dialaminya sendiri.
Membantu atau melakukan sesuatu terhadap korban bullying memang bukan hal yang mudah, rasa cemas dan khawatir juga menyelimuti diri sendiri. Pertama, jika kita berusaha membantu orang atau korban bullying kita takut akan satu hal juga berdampak buruk terhdap diri kita sendiri. Kedua, adanya rasa cemas dan khawatir juga menjadi salah satu rasa bersalah jika tidak membantu korban perundungan ini (bullying). Biasanya pelaku bullying sebelum menyakiti orang yang akan di rundungnya, dia akan mengancam atau memberi peringatan terhadap orang sekitarnya. Ancaman ini beralasan pelaku agar terhindar dari sanksi maupun hukum jika orang sekitar mereka akan melaporkannya.
 Dari pengamatan kami terhadap korban mengalami bullying di sekitar sebanyak 54,5 % (18 orang) memiliih untuk tidak bercerita dan  memilih untuk menyimpan sendiri sementara itu sebanyak 45,5 % (15 orang) memilih untuk bercerita ke orang terdekat seperti orang tua maupun teman. 
Data persentase dapat dilihat pada gambar dibawah sebagai berikut 
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Gambar 1.  3 Tindakan korban ketika terjadi bullying
(Sumber: Olahan data Penulis)
Berdasarkan perspektif atau sudut pandang diatas yang telah menggambarkan serta situsi terhadap korban bullying, maka harus adanya pencegahan dan penanganan yang harus dilakukan. Bahwa yang menjadi pengawasan terhadap kasus ini adalah dampak akibat yang diterima oleh korban bullying, dan tindakan tersebut tidak dapat dianggap hal yang lumrah. Hal tersebut selaras dengan tindak perundungan (bullying) yang memperlakukan korban dengan tindakan yang kurang pantas dan sangat merugikan. Sehingga hal ini dikatakan sebagai pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM), karena pelaku sudah mencabut hak seseorang dari tindak perundungan (bullying) dari segi fisik maupun psikis. 

Akibat dari perundungan (bullying) ini sudah dikatakan sangat berbahaya bagi orang lain atau korban bullying itu sendiri. Dengan adanya tindakan bullying dari verbal sampai non verbal, seseorang menjadi menutup diri, tidak percaya diri, dan banyak hal lain yang dapat menyebabkan korban bullying ini tidak dapat bergerak dengan bebas. Yang dimana tindakan tersebut dapat menyebabkan seseorang kehilangan nyawa atau melakukan tindakan bunuh diri dari tindak perundungan (bullying).
PENUTUP

Berdasarkan hasil pengamatan yang kami lakukan terhadap responden yang menjadi korban bullying baik di sekitar maupun lingkungan sekolah, jenis perlakuan yang diterima korban baik secara verbal dan non verbal, seperti contoh :  memaki korban, menyinggung kondisi fisik, dijadikan budak serta perkataan menyakiti korban. Sehingga dari perlakuan tindakan bullying terhadap korban menghasilkan dampak yang berbeda. Sebanyak 60,6 % korban menjadi tidak percaya diri, 18,2 % menjadi depresi dan 21,2 % korban menjadi cemas di lingkungan sekitar.

Hak asasi manusia (HAM) memiliki hubungan dari kasus bullying yang terjadi di Indonesia, karena pada dasarnya fungsi dari HAM adalah melindngi hak seseorang tanpa melihat suku dan ras. Dalam pasal 1 ayat 6 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) adalah perbuatan yang dilakukan oleh suatu kelompok termasuk apparat negara baik secara sengaja maupun tidak disengaja untuk berusaha mencabut hak asasi manusia yang sudah dijamin oleh Undang-Undang
. Jenis dari pelanggaran HAM terkait kasus bullying ini adalah termasuk kategori ringan. Maka dari itu karena mengancam keselamatan nyawa dan psikis korban sehingga perlu adanya pencegahan untuk melindungi korban dan menjerat pelaku bullying, dalam upaya untuk melindungi korban. Dalam Pasal 66 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (HAM) menjelaskan bahwa setiap anak berhak bebas dari sasaran penganiayaan, penyiksaan atau penjatuhan hukuman yang tidak manuasiawi.



Sementara itu, banyak upaya yang dilakukan pemerintah dalam menanggapi kasus bullying di setiap tahunnya. Salah satu yang dapat dikenal adalah membentuk Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang dibentuk untuk menjalankan tugas seperti melakukan sosialiasi seluruh ketentuan peraturan perundang-undangan berkaitan dengan perlindungan anak, mengumpulkan data dan informasi, serta menerima pengaduan masyarakat dan evaluasi dalam menyelenggarakan perlindungan anak
. Selain itu, pemerintah juga mempunyai saluran siaga (hotline) tersendiri untuk memudahkan korban dalam melaporkan tindakan bullying ini 
. Namun, yang menjadi kendala dari masalah tersebut adalah respon dari para korban bullying dimana dari pengamatan yang kami lakukan sebanyak 54,4 % korban memilih untuk tidak melibatkan siapapun. Dan 45,5% hasil prsentase menunjukkan mereka berbagi cerita dengan keluarga maupun teman terdekat.
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